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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang Analisis Hukum Islam Terhadap 

Praktik Perjanjian Alang Batang Dalam Kasus Nusyuz Suami Untuk 

Mewujudkan Keharmonisan Rumah Tangga di Desa Roburan Lombang 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik Perjanjian Alang Batang ini dianggap sebagai solusi dalam 

menyelesaikan kasus nusyuz suami di Desa Roburan Lombang. Dilihat 

dari sejarahnya perjanjian Alang Batang ini sudah ada sejak tahun 

1950. Perjanjian Alang Batang ini merupakan suatu perjanjian yang 

dibuat sebagai salah satu penyelesaian nusyuz suami di Desa Roburan 

Lombang. Dalam praktiknya perjanjian ini dibuat oleh kodi-kodi dan 

hatobangon sejak tahun 1950 tersebut dan masih dipakai hingga saat 

ini. Perjanjian alang batang ini menghadirkan keluarga, kahanggi, 

hatobangon, saksi baik itu kepala Desa ataupun aparatur desa. Dalam 

perjanjian ini bisa dibuat secara tertulis ataupun tidak tertulis. Isi 

perjanjiannya merupakan kesepakatan yang dibuat oleh suami untuk 

tidak berbuat nuyuz lagi kemudian disertakan dengan saksi baik berupa 

denda, jatuhnya talak terhadap istri, dan istri boleh melakukan 

pengaduan ke polisi jika suami berbuat nuzyuz dalam bentuk KDRT. 

Dari 8 pasangan yang diwawancarai di Desa Roburan Lombang, ada 5 

pasangan yang berhasil mempertahankan keharmonisan rumah 

tangganya dengan Perjanjian Alang Batang tersebut, dan ada 3 

pasangan lagi yang tidak berhasil dalam penerapan Perjanjian alang 

batang ini. 

2. Jika dianalisis secara hukum Islam maka Praktik Perjanjian Alang 

Batang Dalam Kasus Nusyuz Suami Untuk Mewujudkan 

Keharmonisan Rumah Tangga di Desa Roburan Lombang tidaklah 

bertentangan dengan hukum Islam. Setelah dianalisis dari sejarah 

Perjanjian Alang Batang, faktor-faktor, praktiknya sampai dengan 
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implikasi yang timbul akibat adanya perjanjian alang batang tersebut 

tidak ada yang bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadist. Sementara 

jika dilihat secara ‘Urf dan Maqasyid Syari’ah perjanjian Alang Batang 

ini merupakan sebuah solusi yang baik untuk mencegah perbuatan 

nusyuz suami. Dilihat dari tujuan adanya alang batang ini lebih 

menjaga dan melindungi perempuan beserta dengan haknya tersebut 

yang sudah sesuai dengan prinsip Maqasyid Syari’ah yaitu memelihara 

agama (Hifzal-din), memelihara jiwa (Hifal-nafs), memelihara akal 

(Hifzal-aql), memelihara nasab (Hifzal-nasb). Sementara jika dianalisis 

secara Kompilasi Hukum Islam (KHI) Perjanjian Alang Batang ini 

sama halnya dengan taklik talak yang memiliki tujuan yang sama yaitu 

untuk mempertahankan keharmonisan rumah tangga. Selain itu, hak 

dan kewajiban suami dijelaskan secara detail dalam Kompilasi Hukum 

Islam dan bilamana suami atau istri yang tidak memenuhi kewajiban 

tersebut boleh mengajukan gugatan cerai. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar masyarakat Desa 

Roburan Lombang untuk menjaga keutuhan rumah tangga masing-masing, 

agar terwujudnya suatu rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan 

warahmah. Dan apabila melakukan Perjajian Alang Batang ini hendaknya 

diterapkan sesuai ketentuan hukum adat yang berlaku, sebab karena 

selama ketentuan adat tersebut tidak bertentangan dengan hukum Islam 

maka itu dianggap baik. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan 

seperti terbatasnya data primer dan subjektivitas responden yang dapat 

mempengaruhi hasil. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melakukan studi komparatif di beberapa daerah dengan karakteristik 

berbeda, serta melakukan analisis hukum yang lebih mendalam terkait 

Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Perjanjian Alang Batang Dalam 

Kasus Nusyuz Suami Untuk Mewujudkan Keharmonisan Rumah Tangga 

di Desa Roburan Lombang. 
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